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The purpose of this study is to find out how company size, profitability, 
and leverage affect earnings management in pharmaceutical sub-

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2017 

to 2022. The research period uses secondary data for 6 years, from 

2017 to 2022. The information used in this study was obtained from 
the websites of each related company between 2017 and 2022 as well 

as financial report data on the Indonesia Stock Exchange. On the 

Indonesia Stock Exchange there are 11 pharmaceutical companies 

that are the population in this study. However, only 9 pharmaceutical 
companies were selected as samples in the purposive sampling 

research technique. Descriptive verification is the research 

methodology used. While the data analysis technique uses the classical 

assumption test and multiple linear regression analysis. SPSS 
Software Version 25 is used to process the data. Based on the results 

of research conducted, it shows that Company Size, Profitability, and 

Leverage simultaneously or equally have a significant effect on 

Earnings Management. However, partially the size of the company has 
no effect and is not significant on earnings management. Profitability 

partially has a positive and significant effect on earnings management. 

Leverage partially has a negative and significant effect on earnings 

management in pharmaceutical sub-sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the period 2017 – 2022. 
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PENDAHULUAN 

Informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan adalah suatu hasil dari 

proses akuntansi. Informasi akuntansi yang dihasilkan oleh suatu entitas harus 

berkualitas tinggi agar data yang dihasilkan dapat digunakan untuk membantu 

penggunanya. Informasi keuangan perusahaan harus dilaporkan secara berkala baik 

itu bulanan, triwulanan, semesteran, atau tahunan. Pelaporan informasi keuangan 

secara periodik ini sangat penting bagi perusahaan. Tujuan dari laporan berkala ini 

adalah untuk menetapkan strategi dan kebijakan perusahaan untuk periode 

berikutnya. 

Laba atau keuntungan perusahaan, pada umumnya digunakan pihak 

eksternal seperti investor (penanam modal) sebagai tolak ukur kinerja suatu 

perusahaan untuk mempertimbangkan keputusan investasi. Semakin besar laba 
yang diperoleh suatu perusahaan, hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaaan 

mampu bersaing dengan kompetitor lainnya. Jika perusahaan mendapatkan 
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keuntungan yang besar, maka akan berdampak pada eksistensi perusahaan. Dengan 
informasi tersebut, investor akan tertarik untuk berinvestasi dengan memberikan 

modal di suatu perusahaan. Harapan yang diinginkan oleh investor tentunya adalah 

laba yang akan diperoleh untuk periode selanjutnya setelah investor berinvestasi, 

akan sebanding atau bahkan lebih tinggi dari sebelumnya. Manajemen laba dapat 

diukur dengan menggunakan rumus DA (Discretionery Accruals). Nilai 

Discretionary Accruals negatif mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan 

manajemen laba dengan menurunkan laba. Sedangkan nilai Discretionary Accruals 

positif mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan manajemen laba dengan 

menaikan laba pada laporan keuangan. Sedangkan nilai Discretionary Accruals 

yang paling baik adalah Discretionary Accruals yang mendekati angka 0, yang 

menandakan bahwa tidak ada upaya yang besar untuk menaikkan angka laba. 

Semakin mudah suatu perusahaan mencari sumber keuangan, baik internal 

maupun eksternal, maka semakin besar perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan 

merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki suatu perusahaan. Ukuran 

perusahaan diukur dengan total asset perusahaan yang diperoleh laporan keuangan 

perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa perusahaan 

tersebut sedang mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang baik.  

Bisnis atau perusahaan yang lebih kecil diperkirakan menggunakan lebih 

banyak teknik manajemen keuntungan daripada yang lebih besar. Hal ini 

dimaksudkan agar investor mau memasukkan uangnya ke dalam perusahaan 

tersebut dan supaya perusahaan dapat memperlihatkan kondisi keuangan yang 

selalu konsisten. Namun, tidak menutup kemungkinan juga bahwa perusahaan 

besar dapat terlibat dalam manajemen laba karena perusahaan tersebut memiliki 

kewajiban untuk melindungi citranya kepada investor. Hal tersebut merupakan 

salah satu pemicu dilakukan nya manajemen laba oleh perusahaan besar. Namun, 

di satu sisi dapat juga dikatakan bahwa perusahaan besar justru tidak melakukan 

manajemen laba dengan alasan perusahaan yang memang sudah dalam kategori 

besar memiliki pengendalian internal yang baik dan ketat serta sudah dikenal oleh 

masyarakat. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Menurut 

Sugiyono (2017:29), “Metode deskriptif dilakukan untuk mengetahui keberadaan 

variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri 

sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan 

mencari hubungan dengan variabel lain.” Dengan menggunkaan metode ini, maka 

dapat diperoleh deskripsi atau gambaran umum mengenai variabel variabel yang 

diteliti, dan dapat diperoleh besarnya nilai Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Leverage Terhadap Manajemen Laba subsektor Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2017-2022.  

Sedangkan, metode verifikatif menurut Sugiyono (2017:20), “penelitian 

yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Dengan menggunakan metode verifikatif 

maka dapat diketahui hubungan atau pengaruh antar variabel pada Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage Terhadap Manajemen Laba subsektor Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2022. 
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Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

 
 

Ukuran 

Perusahaan  

(X1) 

Ukuran suatu perusahaan 
dapat ditentukan dengan 

melihat total asetnya atau 

dengan menghitung total 

asetnya menggunakan nilai 

logaritma dari total aset. 

Hartono (2008 : 14). 

 
 

Ukuran 

Perusahaan = Ln 

(Total Aktiva) 

 
 

 

Rasio 

 

 

 

 

Profitabilitas 

(X2) 

Rasio yang digunakan untuk 

menilai kemampuan entitas 

dalam menentukan laba 

selama periode yang telah 

ditentukan. Rasio ini juga 

memberikan indikasi 

efektivitas manajemen entitas 

berdasarkan keuntungan dari 

penjualan dan pendapatan. 

Kasmir (2019 : 114). 

 

 

ROA = (Laba 

Bersih yang sudah 

dikurangi dengan 

beban pajak dan 

beban bunga) / 

(Total Aset) X 

100% 

 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

 

Leverage 

 (X3) 

Rasio yang menunjukkan 

seberapa besar pendapatan 

aktivasi perusahaan berasal 

dari hutang. Artinya, berapa 

banyak hutang yang dimiliki 

bisnis sehubungan dengan 

asetnya. 

Kasmir (2019 : 112) 

 

 

DER = (Total 

Hutang ) / (Total 

Ekuitas) X 100% 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

Manajemen 

Laba 

 (Y) 

Manajemen laba adalah 

tindakan seorang manajer 

dalam melaporkan keuntungan 

dengan memaksimalkan laba 

pribadi atau pun entitas 

melalui penggunaan kebijakan 

akuntansi yang ada. 

Scott (2015) 

 

 

 

DAit = (TACit/Ait-

1) – NDAit 

 

 

 

 

Rasio 

 

PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian 

A. Uji Normalitas  

Dari hasil pengolahan pada SPSS tersebut menunjukkan nilai 0,200 dimana nilai 

ini lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05). Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan 

jika data tersebut layak untuk digunakan dan sudah berdistribusi secara normal. 

B. Uji Multikolinearitas 

- Nilai Tolerance pada Ukuran Perusahaan (X1) sebesar 0,946 > 0,1 dan nilai VIF 

1,057 < 10. Jadi dapat dikatakan bahwa variabel X1 yaitu ukuran perusahaan 

terbebas dari gejala multikolinearitas. - Nilai Tolerance pada Profitabilitas (X2) 

sebesar 0,889 > 0,1 dan nilai VIF 1,124 < 10. Jadi dapat dikatakan bahwa variabel 
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X2 yaitu Profitabilitas terbebas dari gejala multikolinearitas. 
- Nilai Tolerance pada Leverage (X3) sebesar 0,848 > 0,1 dan nilai VIF 1,179 < 10. 

Jadi dapat dikatakan bahwa variabel X3 yaitu Leverage terbebas dari gejala 

multikolinearitas. 

C. Uji Heteroskedastisitas 

- Nilai Sig pada Ukuran Perusahaan (X1) sebesar 0,505 yang menunjukkan bahwa 

nilai tersebut > dari 0,05. Jadi kesimpulannya pada variabel X1 yaitu ukuran 

perusahaan tidak terjadi gelaja heterokedastisitas. 

- Nilai Sig pada Profitabilitas (X2) sebesar 0,562 yang menunjukkan bahwa nilai 

tersebut > dari 0,05. Jadi kesimpulannya pada variabel X2 yaitu profitabilitas tidak 

terjadi gelaja heterokedastisitas. 

- Nilai Sig pada Leverage (X3)  sebesar 0,963 yang menunjukkan bahwa nilai 

tersebut > dari 0,05. Jadi kesimpulannya pada variabel X3 yaitu leverage tidak 

terjadi gelaja heterokedastisitas. 

D. Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,895a ,801 ,789 ,04806 1,775 

a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Perhitungan Uji Autokorelasi tersebut terlihat bahwa nilai D sebagai hasil dari 

perhitungan Durbin Watson sebesar 1,775. Sedangkan pada tabel DW dengan nilai 

signifikansi yaitu 0,05 dan jumlah data dalam penelitian yaitu (n) = 54, serta jumlah 

variabel bebas (k) = 3, maka diperoleh nilai Du dari tabel Durbin Watson sebesar 

1,6800. Kemudian untuk nilai 4 – Du adalah ( 4 - 1,6800 = 2,3200). Jadi, 

berdasarkan perhitungan di atas, jika dimasukan ke dalam persamaan terlihat bahwa 

1,6800 < 1,775 < 2,3200. Hal ini sudah sesuai dengan syarat atau ketentuan dari uji 

autokorelasi dimana seharusnya nilai Du < D < 4-Du. Kesimpulannya, dapat 

dikatakan bahwa data tersebut tidak menunjukkan tanda-tanda gejala autokorelasi 

positif maupun yang negatif. 

E. Uji Analisis Linier Berganda  

DAit = 0,075 - 0,002 Size + 1,032 ROA - 0,032 DER + e 

Berdasarkan dari persamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa interpretasi dari 

bentuk analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut.  

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif yaitu 0,075. Pengaruh searah antara 

variabel bebas dan variabel terikat ditunjukkan dengan tanda positif. 

2. Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar -0,002. Nilai tersebut 

menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel ukuran 

perusahaan dan manajemen laba. 

3. Nilai koefisien regresi profitabilitas memiliki nilai positif sebesar 1,032. 

Pengaruh searah antara variabel bebas dan variabel terikat ditunjukkan dengan 

tanda positif. 

4. Nilai koefisien regresi leverage sebesar -0,032. Nilai tersebut menunjukkan 

pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel leverage dan manajemen laba. 

F. Uji Hipotesis 
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1). UJI T 
Dapat dikatakan berpengaruh apabila nilai sig < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel. 

Sebaliknya dikatakan tidak berpengaruh apabila nilai sig > 0,05 dan nilai t hitung < 

t tabel. Oleh karena itu, diperlukan perhitungan untuk mencari nilai t tabel, dengan 

cara sebagai berikut.  

t tabel  = t ( α / 2 ; n – k – 1)  

 = t ( 0,05 / 2 ; 54 – 3 – 1 )  

 = t (0,025 ; 50)  

 = 2,00856 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,075 ,150  ,501 ,619 

Ukuran 

Perusahaan 

-,002 ,005 -,020 -,301 ,764 

Profitabilitas 1,032 ,073 ,947 14,149 ,000 

Leverage -,032 ,007 -,309 -4,500 ,000 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

- Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

H0 : 1 = 0,  artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
pada perusahaan subsektor farmasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 

2017 – 2022 (nilai t hitung < daripada nilai t tabel atau -0,301 < 2,00856 dan nilai 

sig 0,764 yang berarti > 0,05). 

Ha : 1 ≠ 0, artinya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan subsektor farmasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2017 

– 2022 (nilai t hitung > daripada nilai t tabel dan nilai sig < 0,05.  Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima serta Ha ditolak 

- Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

H0 : 2 = 0, artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 
perusahaan subsektor farmasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2017 

– 2022 (nilai t hitung < daripada nilai t tabel dan nilai sig > 0,05) 

Ha : 2 ≠ 0,  artinya profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan subsektor farmasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2017 

– 2022 (nilai t hitung > daripada nilai t tabel atau 14,149 > 2,00856  dan nilai sig 

0,000 < 0,05).  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima serta H0 ditolak. 

- Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

H0 : 3 = 0, artinya leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 
perusahaan subsektor farmasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2017 
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– 2022 (nilai -t hitung >  daripada nilai –t tabel dan nilai sig > 0,05) 

Ha : 3 ≠ 0, artinya leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

subsektor farmasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2022 (nilai 

-t hitung < daripada nilai -t tabel atau -4,500 < 2,00856  dan nilai sig 0,000 < 0,05).  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ha  diterima serta H0 ditolak. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ha  diterima serta H0 ditolak. 

2). UJI F 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan dengan tingkat signifikansi 

sebesar 5% (0,05) memperoleh hasil F Tabel sebesar F ( 3 ; 51) = 2,79. Sedangkan 

jika dilihat dari output uji F di atas, nilai F hitung sebesar 67,090. Jika dibandingkan 

antara kedua nilai tersebut, dapat dikatakan bahwa nilai F hitung > daripada nilai F 

tabel (67,090 > 2,79). Selanjutnya jika dilihat dari sig, nilainya adalah 0,000 yang 

mana nilai tersebut adalah lebih kecil dari 0,05. (0,000 < 0,05). Terdapat 2 

kemungkinan yang terjadi, dalam pengambilan kesimpulan dan hipotesis, yaitu:  

H0 : 1 = 2 = 3 = 0, artinya ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage tidak 
berpengaruh secara bersama sama terhadap manajemen laba pada perusahaan 

subsektor farmasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2022 (nilai 

F hitung < daripada nilai F tabel dan nilai sig > 0,05). 

Ha: artinya ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage berpengaruh secara 

bersama sama terhadap manajemen laba pada perusahaan subsektor farmasi yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2022 (nilai F hitung > daripada 

nilai F tabel atau 67,090 > 2,79 dan nilai sig 0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Ha  diterima serta Ho ditolak, 

2. Hasil Pembahasan  

- Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba  

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa selama tahun 2017 sampai dengan tahun 

2022, ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Besarnya total aset pada perusahaan sampel yang digunakan 

sebagai alat untuk mengukur besarnya suatu perusahaan, ternyata tidak 

berpengaruh terhadap tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan.  

Penyebab tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

disebabkan karena pada hasil penelitian terlihat bahwa perusahaan yang berukuran 

kecil maupun berukuran besar, semuanya sama sama melakukan tindak manajemen 

laba. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa perusahaan kecil dalam subsektor 

farmasi melakukan tindak manajemen laba dan perusahaan besar dalam subsektor 

farmasi juga melakukan tindak manajemen laba. Itulah yang menyebabkan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan 

bahwa besar kecilnya perusahaan itu tidak dapat mempengaruhi manajemen dalam 

melakukan tindakan manajemen laba. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ni Wayan Sitakartika Dewi & Ni 

Nyoman Ayu Suryandari, 2022), (Arfandi & Farid Addy Sumantri, 2022), 

(Katarina Rere W et al., 2020), (Nimas Arum Sari & Yeye Susilowati, 2021), dan 

(Haikal Tri Kurniawan et al., 2022) yang mendukung bahwa pada hasil 

penelitiannya variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba.  

- Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan jika profitabilitas yang diukur dengan 
ROA (Return on Asset) berdampak pada teknik manajemen laba, sehingga 

peningkatan atau penurunan ROA (Return on Asset) akan berdampak pada tindakan 

manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa, jumlah aktivitas manajemen laba 

akan meningkat sebanding dengan laba bersih yang diciptakan oleh aset, begitupun 

sebaliknya. Jadi, dapat dikatakan apabila profitabilitas perusahaan itu tinggi maka 

akan berdampak pada tingginya tingkat manajemen laba. Sedangkan, apabila 

tingkat profitabilitas dalam suatu perusahaan rendah, maka aktivitas atau tindakan 

manajemen laba yang dilakukan oleh seorang manajer dalam suatu perusahaan akan 

rendah pula.  

Menurut temuan analisis, profitabilitas mempengaruhi manajemen laba secara 

positif, menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas suatu perusahaan, 

semakin meningkat pula tindak manajemen labanya. Jika perusahaan memiliki nilai 

profitabilitas atau laba yang tinggi, jauh diatas rata rata maka seorang manajer akan 

mengatur laba supaya tidak terlalu besar agar dapat digunakan pada periode 

mendatang. Manajer akan mengelola laba dalam perusahaan untuk memastikan 

bahwa laba yang dilaporkan mendekati estimasi sehingga kelebihan laba tidak 

dilaporkan pada periode tersebut tetapi akan digunakan untuk laporan laba periode 

berikutnya, jika nantinya laba di bawah estimasi. 

Hasil penelitian serupa juga ditunjukkan oleh (Ni Wayan Sitakartika Dewi & Ni 

Nyoman Ayu Suryandari, 2022), (Katarina Rere W et al., 2020), Inda Purnama & 

Dade Nurdiniah (2019), (Nawang Kalbuana at al., 2022) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap manajemen laba.  

- Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil penelitian dibuktikan bahwa leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan, yang berarti semakin tinggi tingkat leverage maka semakin rendah 

tingkat manajemen laba dan semakin rendah leverage maka semakin tinggi tingkat 

manajemen laba. Tingkat pengawasan kreditur terhadap perusahaan akan lebih 

ketat jika nilai leverage yang dimiliki perusahaan tinggi. Hal ini disebabkan 

tingginya jumlah hutang perusahaan, yang berarti akan membutuhkan dukungan 

finansial dari pihak luar seperti kreditur dan investor. Tindakan manajemen laba 

akan lebih jarang dilakukan jika terdapat upaya untuk memenangkan kepercayaan 

investor atau kreditur. Hal ini karena ketika perusahaan melakukan manajemen 

laba, investor dan kreditur cenderung meragukan laporan perusahaan dan tidak 

mempercayainya. 

Berdasarkan hasil penelitian dibuktikan bahwa leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan yang berarti semakin tinggi tingkat leverage maka semakin rendah 

tingkat manajemen laba dan semakin rendah leverage maka semakin tinggi tingkat 

manajemen laba. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Ika Nirmalasari 

at al., 2022) dan (Haikal Tri Kurniawan et al., 2022) mendukung dan menyatakan 

bahwa leverage berpengaruh secara negatif terhadap manajemen laba. 

- Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage terhadap 

Manajemen Laba 

Berdasarkan Uji Simultan atau Uji F pada variabel Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, dan Leverage menghasilkan nilai sig sebesar 0,000 yang mana nilai 

ini lebih kecil dari 0,05 sedangkan untuk nilai F hitung nilainya lebih besar daripada 

F tabel, yaitu 67,090 > 2,79. Hal ini berarti menunjukkan bahwa Ha diterima dan 
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H0 ditolak. Oleh karena itu, dapat dikatakan Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan 
Leverage berpengaruh secara bersama sama terhadap manajemen laba pada 

perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 

– 2022. Hal yang serupa juga ditunjukkan oleh peneliti peneliti sebelumnya, seperti 

(Widhian Hardiyanti at al., 2022) dan (Sherly Joe & Suriani Ginting, 2022) yang 

menunjukkan jika ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage berpengaruh 

secara bersamaan atau simultan terhadap manajemen laba. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap manajeman laba pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2022. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

t, dimana nilai t hitung lebih kecil dari t tabel ( -0,301 < 2,00856 ) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,764 dimana nilai tersebut lebih besar daripada 0,05. 

2. Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap 

manajeman laba pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2017-2022. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t, dimana 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel ( 14,149 > 2,00856 ) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil daripada 0,05. 

3. Leverage secara parsial berpengaruh negatif dan juga signifikan terhadap 

manajeman laba pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2017-2022. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t negatif, 

dimana nilai t hitung lebih kecil dari t tabel ( -4,500 < 2,00856 ) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil daripada 0,05. 

4. Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage berpengaruh secara simultan 

terhadap manajeman laba pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2022. Hasil ini dibuktikan dari uji 

simultan, dimana nilai uji F hitung lebih besar dari F tabel ( 67,090 > 2,79 ) dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan nilai lebih kecil dari 0,05. 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage memberikan kontribusi sebesar 

78,9% dan sisanya sebesar 21,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 

Saran  

- Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah variabel lainnya 

yang diperkirakan dapat berpengaruh terhadap manajemen laba supaya 

mendapatkan gambaran yang lebih luas mengenai faktor faktor apa saja yang dapat 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  

- Selain itu, bagi peneliti berikutnya juga dapat menambah jumlah periode tahun 

dengan rentang yang lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang 

lebih banyak dan dapat menggambarkan hasil yang sesuai.  

- Kemudian, juga dapat menambah jumlah sampel agar lebih bervariasi untuk 

penelitian yang akan datang dan dapat melengkapinya dengan menambahkan sektor 

perusahaan lainnya yang ada di Bursa Efek Indonesia. 
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